
SKRIPSI

ANALISIS KORELASI KONSUMSI RANSUM TERHADAP
KECERNAAN SERAT KASAR PADA KAMBING YANG DIBERI

RANSUMMENGANDUNG TEPUNG DARAH ADSORBEN
TERFERMENTASI

ANALYSIS OF THE CORRELATION OF RATE CONSUMPTION
TO THE DIGESTIBILITY OF CRUDE FIBER IN GOATS GIVEN
RATIONS CONTAINING FERMENTED ADSORBENT BLOOD

MEAL

Agustini Dwi Arumsari
05041281924025

PROGRAM STUDI PETERNAKAN
JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2023



SUMMARY

AGUSTINI DWI ARUMSARI. Correlation Analysis of Feed Consumption on
Crude Fiber Digestibility in Goats Given Diets Containing Fermented Adsorbent
Blood Meal (Guided by Mrs. AFNUR IMSYA).

Blood meal is a by-product of tepang which can be used as a protein source
feed ingredient because it has a fairly high protein content. Measurement of feed
quality by handling fermented adsorbent blood meal can be seen from the
digestibility value of crude fiber and estimated consumption of rations in vivo. Until
now, there has not been any detailed research on the digestibility of crude fiber
which is correlated with the consumption of rations in goat tanks containing rations
containing adsorbent fermented blood meal in vivo. This study aims to determine the
correlation between ration consumption and crude fiber digestibility in goats fed
blood meal and fermented adsorbents in vivo. This research was carried out from
August to November 2022 by the Animal Husbandry Study Cage Program,
Department of Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. Analysis of crude fiber content was carried out at the Animal
Feed and Nutrition Laboratory, Animal Husbandry Study Program, Department of
Animal Husbandry Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The method used in this study was the RAL method (completely
randomized design) with 3 treatments and 3 repetitions, namely: P0 (0% Fermented
Blood Flour Adsorbent), P1 (25% Fermented Blood Flour Adsorbent), P2 (50%
Fermented Flour Adsorbent Blood). Darrah Flour). The results of this study
attributed the results to the consumption of sugarcane with a dose of
4253.25-5057.70 gram/head/day and the digestibility of crude fiber at a dose of
73.01-82.61 gram/head/day. Based on the results of the correlation analysis, it was
found that there was a negative correlation and a strong relationship between ransom
consumption and raw food consumption with a correlation coefficient of 0.91.

Keywords : fermented adsorbent, bean goat, consumption of sugar cane, digestibility
of crude fiber, blood meal.



RINGKASAN

AGUSTINI DWI ARUMSARI. Analisis Korelasi Konsumsi Ransum Terhadap
Kecernaan Serat Kasar pada Kambing yang diberi Ransum Mengandung Tepung
Darah Adsorben Terfermentasi (Dibimbing oleh Ibu AFNUR IMSYA).

Tepung darah merupakan limbah hasil ikutan ternak yang dapat dijadikan
bahan pakan sumber protein karena memiliki kandungan protein yang cukup
tinggi. Pengukuran kualitas pakan dengan penggunaan tepung darah adsorben
yang terfermentasi dapat dilihat dari nilai kecernaan serat kasar dan penentuan
konsumsi ransum secara in vivo. Sampai saat ini belum pernah dilakukan
penelitian yang mengkaji tentang kecernaan serat kasar yang dikorelasikan
dengan konsumsi ransum pada ternak kambing yang diberi ransum mengandung
tepung darah adsorben terfermentasi secara in vivo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui korelasi antara konsumsi ransum dan kecernaan serat kasar pada
kambing yang diberi ransum mengandung tepung darah dan adsorben
terfermentasi secara in vivo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan bulan November 2022 di Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Analisa kandungan serat kasar dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan
Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode RAL (Rancangan Acak Lengkap)
dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu : P0 (0 % Fermentasi Adsorben Tepung
Darah), P1 (25 % Fermentasi Adsorben Tepung Darah), P2 (50% Fermentasi
Adsorben Tepung Darah). Hasil Penelitian ini menunjukan hasil yang tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dengan rataan sebesar
4253,25-5057,70 gram/ekor/hari dan kecernaan serat kasar dengan rataan sebesar
73,01-82,61 gram/ekor/hari. Berdasarkan hasil analisa korelasi diperoleh bahwa
terdapat korelasi negatif dan hubungan yang kuat antara konsumsi ransum dengan
kecernaan serat kasar dengan nilai koefisiensi korelasi yaitu 0,91.

Kata kunci : adsorben terfermentasi, kambing Kacang, konsumsi ransum,
kecernaan serat kasar, tepung darah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kambing Kacang sangat digemari oleh masyarakat untuk diternakkan

karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, perawatan mudah, cepat berkembang

biak, jumlah anak perkelahiran sering lebih dari satu ekor, jarak antara kelahiran

pendek dan pertumbuhan cepat (Sarwono, 2010). Beberapa keunggulan kambing

kacang adalah mempunyai daya adaptasi pada lahan tandus dengan ketersediaan

pakan yang terbatas, serta daya tahan terhadap penyakit (Tunnisa, 2013). Salah

satu masalah penting yang terdapat pada pengembangan ternak ruminansia yaitu

ketersediaan pakan ternak. Pemenuhan kebutuhan pakan ternak kambing dapat

dilakukan dengan pemanfaatan limbah hasil ikutan ternak, salah satunya adalah

tepung darah. Menurut Murniati (2016), tepung darah dapat dijadikan sebagai

salah satu bahan pakan penyusun ransum ternak karena mengandung protein kasar

yang tinggi yaitu 79,3% dan serat kasar 0,31%. Kandungan air darah segar sekitar

80% sedangkan kandungan air tepung darah sekitar 16,5% (Setiowati et al, 2014).

Tepung darah merupakan alternatif bahan pakan yang berasal dari darah yang

segar dan bersih yang biasanya diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH).

Menurut Utomo (2014), Penggunaan tepung darah didalam pakan harus

hati-hati karena terdapat asam amino esensial yaitu isoleusin, metionin dan arginin

yang jumlahnya sangat sedikit sehingga jika kekurangan salah satu asam amino

dapat menurunkan produktivitas ternak. Tepung darah kaya akan sumber protein.

Tepung darah kurang akan asam amino triptopan dan isolisin tetapi kaya akan

lisin. Lisin sangat bervariasi tergantung pada metode pengeringan dari 10-12%

dengan metode spray drying dan 6-8% dengan vat drying. Ring drying (flash

drying) dapat meningkatkan aviabilatas biologi dari lisin pada tepung darah.

Menurut Titin (2011), tepung darah mengandung zat besi yang cukup tinggi

sehingga keberadaannya dapat mengganggu kecernaan dari zat nutrisi lainnya

dalam ransum.

Tepung darah memiliki potensi untuk dijadikan bahan pakan sumber protein

penyusun ransum. Potensi dan produktivitas kambing kacang dipengaruhi oleh



salah satunya ransum yang berkualitas. Pada penelitian ini tepung darah akan

dicampurkan dengan bahan konsentrat lainnya, seperti dedak, jagung giling,

ampas tahu, urea, molasses, garam, dan mineral mix. Kualititas suatu ransum

dapat di evaluasi melalui tingkat kecernaan nilai gizi, seperti tingkat kecernaan

serat kasar. Tingkat kecernaan serat kasar akan mempengaruhi tingkat konsumsi

ransum. Tingginya kadar serat kasar yang terkandung dalam ransum dapat

menyebabkan semakin lamanya pencernaan nutrien dan nilai energi produktifnya

semakin rendah. Semakin baik pertumbuhan bakteri maka akan menghasilkan

semakin banyak enzim selulase yang berguna untuk merombak karbohidrat dan

serat kasar menjadi glukosa yang dapat meningkatkan nilai energi metabolis

(Wizna, 2014).

Pada penelitian ini akan dilihat hubungan regresi dan korelasi antara tingkat

kecernaan serat kasar dan konsumsi ransum secara in vivo dari ransum yang

mengandung tepung darah adsorben yang terfermentasi sehingga pada akhirnya

akan mencerminkan tingkat kualitas dari ransum itu sendiri.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi kecernaan serat

kasar dan konsumsi ransum pada ternak kambing dengan pakan tepung darah

adsorben yang terfermentasi secara in vivo.

1.3. Hipotesa

Diduga terdapat hubungan kuat antara kecernaan serat kasar dan konsumsi

ransum pada ternak kambing dengan pakan tepung darah adsorben yang

terfermentasi secara in vivo.
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